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ABSTRAK 

ARUS BOCOR PADA ISOLASI SILICONE RUBBER DENGAN 

KONTAMINAN PENGOTOR AMMONIA  

(Halim Irawan, 03041281823048, 2022, xviii + 40 Halaman + Lampiran) 

Skripsi ini melaporkan mengenai arus bocor pada material isolasi Silicone 

Rubber yang terkontaminasi pengotor ammonia dengan variasi lama 

pengkondisian 1; 3; 5; 7 hari, dan tanpa pengkondisian. Besar tegangan yang 

diaplikasikan adalah 220; 500; dan 1000 V. Penelitian ini menggunakan 

sistem elektroda berupa Aluminium Tape yang direkatkan pada kedua sisi 

sampel dengan jarak 5 mm, sampel yang digunakan berupa Silicone Rubber 

Sheets dengan ukuran 50 x 25 mm yang dilakukan pengkondisian didalam 

chamber pengkondisian dengan ukuran 25 x 25 x 15 cm. Hasil pengujian 

didapatkan nilai arus bocor tanpa pengkondisian, 1; 3; 5; dan 7 hari 

pengkondisian pada tegangan 220 V adalah sebesar 37,87; 38,60; 40,02; 

42,82; dan 45,20 µA, sama halnya pada tegangan 500; dan 1000 V nilai arus 

bocornnya semakin meningkat. Lamanya pengkondisian isolasi Silicone 

Rubber terpapar ammonia akan menyebabkan lapisan  kontaminan yang 

menempel pada permukaan isolasi menjadi lebih tebal sehingga 

meningkatkan nilai arus bocor melalui permukaan isolasi tersebut, dan 

semakin besar nilai tegangan yang diaplikasikan pada isolasi yang 

terkontaminasi ammonia akan menyebabkan penurunan nilai tahanan 

permukaan isolasi sehingga meningkatkan nilai arus bocornya. 

 

Kata Kunci: arus bocor, kontaminan, ammonia, Silicone Rubber 
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ABSTRACT 

LEAKAGE CURRENT OF SILICONE RUBBER INSULATION 

WITH AMMONIA IMPURITY CONTAMINANTS 

(Halim Irawan, 03041281823048, 2022, xviii + 40 Pages + Appendices) 

This report discusses the leakage current in Silicone Rubber material with 

ammonia impurity contaminants with variations in conditioning time ranging 

from without conditioning, 1; 3; 5; and 7 days. The input voltage used are 

220 V, 500 V, and 1000 V. This study uses an electrode system Aluminium 

Tape which is affixed to both sides of the sample with a distance of 5 mm 

and using samples in the form of Silicone Rubber Sheets with the size of 50 

x 25 mm, which was carried out conditioning in a conditioning chamber with 

the size of 25 x 25 x 25 cm. The result of leakage current without 

conditioning, 1; 3; 5; and 7 days in 220 V input voltage are 37,87; 38,60; 

40,02; 42,82; dan 45,20 µA, as well as in 500; and 1000 V input voltage the 

value of leakage current more increasing. The long conditioning time of 

Silicone Rubber insulation exposed to ammonia will cause the contaminant 

layer in the form of ammonia attached to the surface of the insulation to 

become thicker which increases the value of the leakage current through the 

surface of the insulation. The greater the input voltage value in Silicone 

Rubber insulation that have been contaminated with ammonia will cause a 

decrease in the resistance value of the insulating surface thereby increasing 

the value of its leakage current. 

 

Key words: leakage current, contaminant, ammonia, silicone rubber 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

Salah satu parameter kehandalan dalam sistem distribusi tegangan 

menengah 20 kV adalah rendahnya frekuensi terjadinya gangguan antara lain 

disebabkan oleh hubung singkat antar fasa konduktor. Oleh karena itu 

pemilihan material yang digunakan untuk melindungi konduktor agar dapat 

mengurangi resiko terjadinya gangguan dan meningkatkan kehandalan 

sangatlah penting. Material polimer merupakan salah satu jenis isolasi yang 

digunakan pada saluran distribusi tegangan menengah. Material isolasi 

polimer yang banyak digunakan antara lain Silicone Rubber (SiR) yang 

digunakan sebagai isolasi pada kabel tenaga, dan isolator pasak pada sistem 

tegangan menengah [1]. 

Silicone Rubber (SiR) sering dipilih dan digunakan sebagai material 

isolasi dikarenakan beberapa hal, diantaranya memiliki sifat hidrophobik 

yang baik, artinya SiR memiliki keunggulan dalam hal menahan air pada saat 

udara lembab, tidak terbentuk tetesan atau lapisan air dipermukaan material 

yang dapat menjadi penyebab arus bocor, dan mempunyai kinerja yang lebih 

baik daripada isolator keramik ataupun isolator kaca dalam hal pencegahan 

terjadinya flashover [2]. Sifat hidrophobik dari Silicone Rubber (SiR) dapat 

berkurang, antara lain disebabkan oleh adanya paparan dari polutan yang 

dapat mempercepat proses penuaan (aging) pada isolator [3].  

Aging adalah penuaan yang terjadi pada material isolasi yang dapat 

menyebabkan penurunan kemampuan dari isolasi. Aging ini dapat terjadi 

disebabkan karena adanya pengaruh faktor eksternal, diantaranya polutan, 

temperatur dan kelembaban, maupun pengaruh faktor internal yaitu pengaruh 

dari kinerja material isolasi [4]. Adanya zat pengotor (polutan) yang 
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menempel dipermukaan material isolasi dapat mempercepat proses 

terjadinya aging sehingga dapat menyebabkan terjadinya arus bocor [5]. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempercepat proses aging jika 

material isolasi polymer jenis Silicone Rubber (SiR) digunakan sebagai 

isolasi luar, diantaranya sinar ultraviolet, temperatur, hujan, kelembaban, 

serta kontaminan yang menempel dipermukaan isolasi dapat menyebabkan 

surface discharge, tracking, dan erosion sehingga dapat menurunkan 

kemampuan dari material isolasi Silicone Rubber (SiR) tersebut [6]. Zat 

pengotor (polutan) yang dapat ditemukan dilokasi pabrik atau industri 

petrokimia yaitu polutan ammonia. Untuk  saluran yang berada didekat 

pantai, polutan garam laut merupakan pengotor yang dapat mempengaruhi 

kinerja sistem distribusi.  

Skripsi ini membahas tentang arus bocor pada permukaan isolasi 

Silicone Rubber yang diberi kontaminan pengotor Ammonia. Pemilihan 

ammonia merupakan kondisi buatan (artificial condition) untuk 

mendapatkan situasi polutan dari bahan pengotor ammonia yang banyak 

terdapat pada lingkungan industri petrokimia terhadap permukaan material 

isolasi Silicone Rubber. Pengkondisian polutan terhadap sampel uji SiR 

dilakukan untuk waktu bervariasi yaitu 1; 3; 5; 7 hari. Sebagai kontrol 

pengujian juga dilakukan terhadap sampel uji SiR tanpa pengkondisian. 

Pengujian dilakukan menggunakan tegangan bolak-balik dengan variasi 220, 

500, dan 1000 Volt. 

1.2 Perumusan Masalah 

Zat pengotor yang menempel dipermukaan material isolasi dapat 

mempengaruhi kemampuan dari isolasi. R.G. Pandian et.al., (2016). Dalam 

penelitiannya telah memperlihatkan berbagai macam zat pengotor seperti 

sinar ultraviolet, hujan dan kotoran burung yang dapat meningkatkan nilai 
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arus bocor di permukaan material isolasi [7]. Pada penelitian ini ammonia 

digunakan sebagai zat pengotor untuk memberikan perlakuan permukaan 

sampel. Studi ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh paparan serta 

pengaruh besarnya tegangan yang di aplikasikan pada sampel SiR yang 

terpapar kontaminan ammonia terhadap nilai arus bocor. 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Mendapatkan nilai arus bocor pada sampel Silicone Rubber 

terhadap lamanya pengkondisian kontaminan pengotor ammonia;  

2. Mendapatkan nilai arus bocor pada sampel Silicone Rubber yang 

telah dilakukan pengkondisian kontaminan pengotor ammonia 

dengan nilai tegangan yang di aplikasikan masing-masing 220, 

500, dan 1000 Volt. 

1.4 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini dilakukan pengukuran arus bocor yang mengalir 

pada permukaan isolasi polimer jenis Silicone Rubber (SiR). Pengukuran 

dilakukan dengan: 

1. Menggunakan elektroda aluminium tape yang direkatkan pada 

permukaan lembaran SiR dengan jarak sela 5 mm.  

2. Sampel uji SiR yang digunakan pada penelitian ini berukuran 

panjang 50 mm, lebar 25 mm, tebal 1 mm yang dibuat menyerupai 

leaf-like sample.  

3. Pengkondisian menggunakan zat pengotor ammonia yang 

ditempatkan bersama-sama dengan sampel uji. Pengkondisian 

dibuat bervariasi dengan waktu 1; 3; 5; dan 7 hari. 

4. Pengukuran menggunakan aplikasi tegangan bolak-balik 220; 500; 

dan 1000 Volt, dengan frekuensi kerja 50 Hz pada temperatur ruang. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penulisan skripsi ini terdiri dari 

lima bab, diantarnya:  

Bab I : Pendahuluan 

Pada bab ini terdapat beberapa hal diantaranya, latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, dan 

sistematika penulisan.   

Bab II : Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini memuat bahasan tentang dasar teori yang 

memiliki keterkaitan dengan material Silicone Rubber (SiR), arus 

bocor, ammonia dari berbagai sumber diantaranya, artikel, paper, dan 

skripsi.  

Bab III : Metodelogi 

Pada bab ini memuat bahasan tentang lokasi percobaan 

dilakukan, waktu percobaan, alat dan bahan yang digunakan untuk 

percobaan, prosedur pengujian yang akan dilakukan, teknik 

pengambilan data beserta pengolahan data yang akan dilakukan dalam 

percobaan, serta penjelasan tentang bagaimana proses melakukan 

percobaan secara umum.  

Bab IV : Hasil Penelitian 

Pada bab ini memuat bahasan tentang data yang telah diperoleh 

dan pengolahan data yang disajikan dalam bentuk tabel, grafik, serta 

gambar dari proses percobaan yang telah dilakukan.  

Bab V : Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini memuat kesimpulan dari hasil proses percobaan 

yang telah dilakukan beserta saran terkait pengembangan kelanjutan 

dari proses percobaan ini. 
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